
 

 

 

7. LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar Pertanyaan Kuesioner 

BAGIAN I : PRELIMINARY  

No. Pertanyaan Pilihan Jawaban 

1. Usia Anda 26-35 Tahun 

36-45 Tahun 

46-55 Tahun 

2. Berapa lama Anda berdomisili di 

Semarang? 

Sejak lahir 

> 1 tahun 

< 1 tahun 

3. Dalam SATU MINGGU 

TERAKHIR, berapa kali Anda 

mengonsumsi makanan yang 

DIGORENG? 

< 7 kali 

≥ 7 kali 

 

BAGIAN II: DESKRIPSI RESPONDEN 

No. Pertanyaan Pilihan Jawaban Kode 

1. Nama/Inisial   

2. Pekerjaan Anda Wirausaha 

Pegawai negeri/swasta 

Tenaga Pendidik 

Ibu Rumah Tangga 

Lainnya 

1 

2 

3 

4 

5 

 

BAGIAN III: KONDISI SOSIAL 

No. Pertanyaan Pilihan Jawaban Kode 

1. Pendapatan Anda 

dalam satu bulan 

< Rp 1.400.000 

Rp 1.400.000 – Rp. 2.800.000 

Rp. 2.800.001 – Rp. 5.600.000 

Rp. 5.600.001 – Rp. 11.200.000 

> Rp. 11.200.000 

1 

2 

3 

4 

5 

2. Jumlah anggota 

keluarga 

tertanggung 

1 orang 

2 orang 

3-4 orang 

5-6 orang 

> 6 orang 

1 

2 

3 

4 

5 

3. Berapa persen dari 

penghasilan Anda 

yang dialokasikan 

untuk makan 

selama satu bulan? 

< 10% 

10-20% 

21-30% 

31-40% 

>40% 

1 

2 

3 

4 

5 
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BAGIAN IV : PRAKTIK KONSUMSI MAKANAN YANG DIGORENG 

No. Pertanyaan Pilihan Jawaban Kode 

1. Minyak goreng HARUS 

DIGANTI setelah____kali 

penggorengan. 

1 

2-3 

4 

2 

1 

3 

2. BATAS konsumsi minyak 

per hari per orang adalah 

_____ 

4 sendok makan 

5 sendok makan 

6 sendok makan 

2 

3 

1 

3. Cara untuk mengurangi 

banyaknya minyak yang 

terserap ke dalam bahan 

pangan, KECUALI_____ 

Meniriskan makanan menggunakan 

tissue penyerap 

Menggunakan wajan dan minyak 

yang bersih 

Menggoreng bahan pangan dalam 

jumlah banyak sekaligus 

0 

 

0 

 

1 

 

BAGIAN V : PENGETAHUAN PENGGUNAAN MINYAK GORENG 

No. Pertanyaan Pilihan Jawaban Kode 

1. Dibawah ini merupakan 

pernyataan yang benar 

tentang minyak, 

KECUALI_____ 

Sumber lemak nabati atau hewani 

Berbentuk cair pada suhu ruang 

Berbentuk cair di bawah suhu ruang 

0 

0 

1 

 

2. MANFAAT penggunaan 

minyak goreng dalam proses 

pengolahan pangan adalah 

_____ 

Media penghantar panas dalam 

proses penggorengan 

Menurunkan cita rasa pada bahan 

pangan 

Memberikan nilai kalori yang 

rendah 

1 

 

0 

 

0 

 

3. Menurut Anda, manakah 

metode penggorengan yang 

PALING SEHAT? 

Deep fry 

Shallow fry 

Stir fry 

1 

2 

3 

 

BAGIAN VI : KESADARAN RISIKO KONSUMSI MAKANAN YANG 

DIGORENG 

No. Pertanyaan Pilihan Jawaban Kode 

1 BAHAYA yang dapat 

timbul akibat konsumsi 

minyak goreng berlebih 

adalah _____ 

Stroke 

Diabetes 

Pembengkakan kelenjar getah 

bening 

1 

0 

0 

2 Aktivitas yang PALING 

EFEKTIF untuk 

menurunkan kadar lemak 

dalam tubuh adalah _____ 

Berjalan 

Membaca buku 

Mencuci piring 

1 

0 

0 

 

3 Perilaku yang dapat 

MENINGKATKAN 

RISIKO terkena penyakit 

tidak menular akibat 

Mengonsumsi makanan tinggi 

kolesterol baik disertai istirahat yang 

cukup 

0 

 

 

1 
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konsumsi minyak berlebih 

adalah _____ 

Mengonsumsi makanan tinggi 

lemak tanpa disertai olahraga yang 

cukup 

Mengonsumsi segala jenis pangan 

dengan jumlah sewajarnya 

 

0 

4 Bahan pangan yang 

sebaiknya dikonsumsi 

setelah mengonsumsi 

makanan tinggi lemak 

adalah sebagai berikut, 

KECUALI_____ 

Teh hijau 

Air putih hangat 

Air perasan lemon 

 

2 

3 

1 

 

 

BAGIAN VII : POLA KONSUMSI DI DALAM RUMAH TANGGA 

No. Pertanyaan Pilihan Jawaban Kode 

1. Berapa kali Anda mengonsumsi 

DAGING UNGGAS (ayam, 

bebek, burung) yang Anda 

olah/masak dengan metode 

penggorengan di DALAM 

RUMAH? 

Tidak pernah 

1-3 kali 

4-6 kali 

>  6 kali 

1 

2 

3 

4 

2. Berapa kali Anda mengonsumsi 

DAGING AKUATIK (cumi-cumi, 

kepiting, udang, ikan) yang Anda 

olah/masak dengan metode 

penggorengan di DALAM 

RUMAH? 

Tidak pernah 

1-3 kali 

4-6 kali 

>  6 kali 

1 

2 

3 

4 

3. Berapa kali Anda mengonsumsi 

bahan pangan (selain yang telah 

disebutkan di atas) yang Anda 

olah/masak dengan metode 

penggorengan di DALAM 

RUMAH? (MISAL: makanan 

instan, nasi goreng, mie goreng, 

tahu, tempe, telur, tumisan sayur, 

dll) 

Tidak pernah 

1-3 kali 

4-6 kali 

>  6 kali 

1 

2 

3 

4 

4. Berapa kali Anda mengonsumsi 

CAMILAN (produk bakery, 

keripik, kerupuk) yang Anda 

olah/masak dengan metode 

penggorengan di DALAM 

RUMAH? 

Tidak pernah 

1-3 kali 

4-6 kali 

>  6 kali 

1 

2 

3 

4 

5. Dibandingkan pada masa awal 

pandemi 2020, bagaimana 

frekuensi Anda dalam 

mengonsumsi makanan yang 

digoreng di DALAM RUMAH 

Lebih tinggi 

Tetap 

Lebih rendah 

3 

2 

1 
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TANGGA pada masa pandemi 

2021? 

 

BAGIAN VIII : POLA KONSUMSI DI LUAR RUMAH TANGGA 

No. Pertanyaan Pilihan Jawaban Kode 

1 Berapa kali Anda mengonsumsi 

DAGING UNGGAS (ayam, 

bebek, burung) yang yang 

dimasak/diolah dengan metode 

penggorengan di LUAR RUMAH? 

Tidak pernah 

1-3 kali 

4-6 kali 

>  6 kali 

1 

2 

3 

4 

2 Berapa kali Anda mengonsumsi 

DAGING AKUATIK (cumi-cumi, 

kepiting, udang, ikan) yang 

dimasak/diolah dengan metode 

penggorengan di LUAR RUMAH? 

Tidak pernah 

1-3 kali 

4-6 kali 

>  6 kali 

1 

2 

3 

4 

3 Berapa kali Anda mengonsumsi 

bahan pangan (selain yang telah 

disebutkan di atas) yang 

dimasak/diolah dengan metode 

penggorengan di LUAR RUMAH? 

(MISAL: makanan instan, nasi 

goreng, mie goreng, tahu, tempe, 

telur, tumisan sayur, dll) 

Tidak pernah 

1-3 kali 

4-6 kali 

>  6 kali 

1 

2 

3 

4 

4 Berapa kali Anda mengonsumsi 

CAMILAN (produk bakery, 

keripik, kerupuk) yang 

dimasak/diolah dengan metode 

penggorengan di LUAR RUMAH? 

Tidak pernah 

1-3 kali 

4-6 kali 

>  6 kali 

1 

2 

3 

4 

5 Dibandingkan pada masa awal 

pandemi 2020, bagaimana 

frekuensi Anda dalam membeli 

makanan yang digoreng di LUAR 

RUMAH TANGGA pada masa 

pandemi 2021?    

Lebih tinggi 

Tetap 

Lebih rendah 

3 

2 

1 

 

Lampiran 2. Perhitungan Jumlah Responden 

Hasil Uji Pendahuluan : 

Pada uji pendahuluan, telah dilakukan pengisian kuesioner oleh 48 responden terpilih. 

Dari hasil tersebut, diperoleh 15 responden yang terpilih memenuhi kriteria penilitian 

yakni responden yang berusia 26-35 tahun, berdomisili di Semarang lebih dari 1 tahun, 

dan mengonsumsi bahan pangan yang digoreng lebih dari sama dengan 7 kali dalam 

seminggu terakhir. 
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Maka : 

P = 15 / 48 = 0,3125 

 

Diketahui :  

P = 0,3125 

Zα/2 = 1,96 

ɛ = 5% / 0,05 

 

Berdasarkan Rumus Altman, jumlah responden yang diperlukan adalah :  

𝑛 = 𝑝 (1 − 𝑝) {
𝑍𝛼

2

ɛ
}

2

 

𝑛 = 0,3125 (1 − 0,3125) {
1,96

0,05
}

2

 

𝑛 = 330,14 ≈ 331  

Jadi, responden minimal yang diperlukan pada penelitian ini adalah 331 responden.  
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Lampiran 3. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Hasil Uji Validitas  

 
 

Hasil Uji Reliabilitas  

 

 

Lampiran 4.  Hasil Uji Analisis Faktor 

Hasil Uji KMO dan Bartlett’s Test 
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Hasil Output Anti-image Matrices 

 

Hasil Output Communalities 

 

Hasil Uji Validitas CFA 

 

Hasil Uji Reliabilitas CFA pada Variabel Kondisi Sosial 

 

Hasil Uji Reliabilitas CFA pada Variabel Praktik Konsumsi Makanan yang Digoreng 

 

Hasil Uji Reliabilitas CFA pada Variabel Pengetahuan Penggunaan Minyak Goreng 
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Hasil Uji Reliabilitas CFA pada Variabel Kesadaran Risiko Konsumsi Makanan yang 

Digoreng 

 

Hasil Uji Korelasi Bivariat 

 

Hasil Uji Korelasi Parsial 
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Lampiran 5. Hasil Scan Plagiasi 

 


